










INTISARI 

 

Pabrik Propilen glikol dirancang dengan kapasitas produksi 100.000 

ton/tahun dan akan didirikan di KEK JIIPE Gresik, Jawa Timur Dasar pemilihan 

lokasi tersebut adalah dekat dengan penyedia bahan baku, iklim yang sesuai, 

dekat dengan jalur transportasi darat dan laut, ketersediaan SDM yang memadai 

dan Utilitas. Pabrik ini beroperasi selama 330 hari per tahun. Propilen glikol 

diproduksi menggunakan bahan baku Gliserol dan Hidrogen. Propilen glikol 

dipasarkan didalam Negeri dan selebihnya akan di ekspor ke luar Negeri. Dari 

hasil perhitungan dan analisa ekonomi pabrik Propilen glikol Layak untuk 

didirikan dengan Total Capital Investment US$ 100.392.094, Laba Bersih US$ 

73.565.252, Laju Pengembalian Modal (Rate of Return / ROR) 73,28 %, Waktu 

Pengembalian Modal (Pay Out Time / POT) 1 Tahun 9 Bulan 4 Hari, Titik Impas 

(Break Event Point / BEP) 49,70% dan mampu memperkerjakan 176 orang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1  Latar Belakang 

 Perkembangan permintaan Indonesia bahkan dunia terhadap propilen 

glikol secara keseluruhan mengalami kenaikan dari tahun ketahun. Hal ini 

berkaitan dengan kegunaan propilen glikol dalam kehidupan sehari-hari baik di 

bidang farmasi, kecantikan dan makanan. Propilen glikol merupakan produk 

turunan dari propilen (petrokimia) dan gliserol (biodiesel).  Propilen glikol (1.2-

propanediol) memiliki banyak fungsi dan juga digunakan di berbagai industri 

kimia, yaitu dalam industri makanan digunakan sebagai pengawet makanan, 

dalam industri kosmetik berfungsi sebagai pelembut dan pelembab, digunakan 

juga sebagai salah satu formula dalam industri farmasi, sebagai additive dalam 

industri produksi cat, dan juga berfungsi sebagai pengatur atau penstabil 

viskositas dan warna. (Kirk dan Othmer, 1992).  

Propilen glikol dapat dimanfaatkan secara luas sebagai pelarut bahan 

organik dan dapat larut dengan sempurna dalam air. Propilen glikol merupakan 

pelarut penting untuk senyawa aromatic pada industri konsentrat perasa, dapat 

menghasilkan zat aditif kualitas tinggi dengan biaya yang rendah (Huntsman, 

2006). Propilen glikol juga dapat dijadikan sebagai wetting agent yang sempurna 

untuk natural gum dan dapat menjadi katalis dalam proses penyederhanaan 

persenyawaan  sitrus dan emulsi perasa lainnya. 

Berdasarkan uraian diatas,  propilen glikol adalah bahan  kimia yang 

sangat potensial untuk diproduksi di Indonesia. Namun  sampai saat ini belum ada 

pabrik lokal yang memproduksi propilen glikol, sehingga selama ini untuk 

memenuhi kebutuhan propilen glikol di Indonesia masih dilakukan secara impor.  

Oleh karena itu pendirian  pabrik propilen glikol sangat tepat mengingat di 

Indonesia masih belum ada pabrik tersebut dan diharapkan  mampu  memenuhi 

kebutuhan dalam  negeri serta dapat mengekspor  ke luar negeri. Dengan 

pendirian pabrik propilen glikol ini juga diharapkan dapat menambah devisa 

negara serta mengatasi pengangguran. 



2 

 

 

 

1.2 Kapasitas Rancangan Pabrik 

1.2.1 Ketersediaan Bahan Baku 

          Ketersedian bahan baku produksi propilen glikol  dapat dilihat pada Tabel 

1.1 

Tabel 1.1 Ketersedian Bahan Baku Gliserol 

 

 

 

No Daerah Wilayah 
Kapasitas 

Produksi (KL) 
Sumber 

1 
PT Wilmar Nabati 

Indonesia 
Gresik, Jatim 1.375.486 

https://www.esdm.go.id/id/media-

center/arsip-berita/20-badan-

usaha-bbn-akan-salurkan-
biodiesel-92-juta-kl-di-2021 

2 
PT Wilmar 
Bioenergi 

Indonesia 

Dumai, Riau 1.324.226 

https://www.esdm.go.id/id/media-

center/arsip-berita/20-badan-

usaha-bbn-akan-salurkan-
biodiesel-92-juta-kl-di-2021 

3 PT Musim Mas Medan, Sumut 882.530 

https://www.esdm.go.id/id/media-

center/arsip-berita/20-badan-

usaha-bbn-akan-salurkan-
biodiesel-92-juta-kl-di-2021 

4 PT Bayas Biofuels 
Hindra Giri, 

Riau 
750.000 

https://www.esdm.go.id/id/media-

center/arsip-berita/20-badan-
usaha-bbn-akan-salurkan-

biodiesel-92-juta-kl-di-2021 

5 
PT Cemerlang 
Energi Perkasa 

Dumai, Riau 600.000 

https://www.esdm.go.id/id/media-

center/arsip-berita/20-badan-
usaha-bbn-akan-salurkan-

biodiesel-92-juta-kl-di-2021 

6 PT SMART TBK 
Labuhan Batu, 

Sumut 
352.782 

https://www.esdm.go.id/id/media-

center/arsip-berita/20-badan-
usaha-bbn-akan-salurkan-

biodiesel-92-juta-kl-di-2021 

7 
PT Batara Elok 
Semesta Terpadu 

Gresik, Jatim 273.274 

https://www.esdm.go.id/id/media-
center/arsip-berita/20-badan-

usaha-bbn-akan-salurkan-

biodiesel-92-juta-kl-di-2021 

8 
PT Eco Prima 

Energi 
Gresik, Jatim 504.000 

https://www.aprobi.or.id/id/about-

us/members/ 

9 
PT Ciliandra 

Perkasa 
Dumai, Riau 259.882 

ttps://www.esdm.go.id/id/media-

center/arsip-berita/20-badan-

usaha-bbn-akan-salurkan-
biodiesel-92-juta-kl-di-2021 
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1.2.2 Kapasitas Pabrik yang Sudah Ada 

Untuk menentukan kapasitas pabrik, salah satu hal yang harus 

diperhatikan adalah kapasitas minimum pabrik yang telah ada baik di dalam 

negeri maupun di luar negeri. Memperkirakan kapasitas pendirian pabrik agar 

tidak jauh berbeda dengan  kapasitas pabrik yang telah ada. Kapasitas pabrik 

propilen glikol yang telah berdiri dapat dilihat pada Tabel 1.2 

Tabel 1.2  Kapasitas Pabrik Propilen Glikol yang telah berdiri 

No Nama Pabrik Lokasi 
Kapasitas 

(Ton/Tahun) 
Sumber 

1 Dow Chemical 
Texas, 

Amerika 
250.000 www.dow.com  

2 
Arthur Daniels 

Midland Company 

Decatur, 

Amerika 
80.000 www.adm.com  

3 
Haike Chemical 

Group  
China 60.000 www.haikegroup.com 

4 
Arrow Chemical 
Group Corp 

China 80.000 
m.made-

inchina.com/companyarrowchemical  

5 
Lyondellbasell 

Industries n.v 

Rotterdam, 

Belanda 
410.000 www.lyondellbasell.com  

6 
Qingdao Shida 
Chemicals Co, 

Ltd. 

China 80.000 www.chemnet.com  

7 
Asahi Glass Co, 

Ltd. 
Jepang 42.000 www.agc.com  

8 
Dow Chemical 

Company 
Thailand 150.000 www.th.dow.com  

9 
Huntsman 

Corporation 

Texas, 

Amerika 
66.000 www.huntsman.com  

10 
Manali 
Petrochemicals 

Limited  

India 20.000 www.manalipetro.com  

 

  

http://www.dow.com/
http://www.adm.com/
http://www.haikegroup.com/
http://www.lyondellbasell.com/
http://www.chemnet.com/
http://www.agc.com/
http://www.th.dow.com/
http://www.huntsman.com/
http://www.manalipetro.com/
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1.2.3. Analisa Kebutuhan pasar Propilen Glikol 

Data import Propilen glikol di Indonesia dapat dilihat pada Tabel 1.3 

Tabel 1.3 Data Import Propilen Glikol 

No Tahun 
Kebutuhan Impor Propilen glikol 

di Indonesia (Ton) 

1 2014 35.743,14 

2 2015 35.217,81 

3 2016 36.748,37 

4 2017 39.816,22 

5 2018 39.023,77 

6 2019 36.547,54 

7 2020 38.536,02 

8 2021 39.273,93 

9 2022 40.151,93 
 Sumber : Badan Pusat Statistik, 2023 

 

Dari data Impor dapat dibuat grafik linear antara data tahun pada 

sumbu x dan data impor pada sumbu y, grafik dapat dilihat pada Gambar 

1.1 

 

 

Gambar 1.1 Data Import Propilen Glikol 
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Berdasarakan gambar 1.1 diatas dapat diperoleh persamaan y=1155,x – 

2.106 ,  R2= 0,942 dari persamaan tersebut dapat diperkirakan kebutuhan 

propilen glikol pada tahun 2030 sebesar 344.650 ton/tahun. Berdasarkan 

ketersediaan  bahan  baku di Tabel 1.1 dan kapasitas pabrik propilen glikol yang 

sudah berdiri di Tabel 1.2, maka kapasitas pabrik propilen  yang akan dirancang 

sebesar 100.000 ton/tahun . 

1.3  Penentuan Lokasi  

1.3.1  Lokasi Alternatif 1 (Kawasan Indusri JIIPE Gresik, Jawa Timur) 

Lokasi Kabupaten Gresik terletak di sebelah Barat Laut Kota Surabaya 

yang merupakan Ibukota Provinsi Jawa Timur dengan luas wilayah 1.191,25 km2. 

Secara administratif, Kabupaten Gresik terbagi menjadi 18 Kecamatan terdiri dari 

330 Desa dan 26 Kelurahan. sedangkan  sampai  secara geografis, wilayah 

Kabupaten Gresik terletak antara 112 Lintang Selatan merupakan dataran sampai 

8 Bujur Timur dan 7113 rendah dengan ketinggian 2 sampai 12 meter di atas 

permukaan air laut kecuali Kecamatan Panceng yang mempunyai ketinggian 25 

meter diatas permukaan air laut. Sebagian wilayah Kabupaten Gresik merupakan 

daerah pesisir pantai dengan panjang pantai 140 km, 69 km di daratan Pulau Jawa 

memanjang mulai dari Kecamatan Kebomas, Gresik, Manyar, Bungah, Sidayu, 

Ujungpangkah, dan Panceng serta 71 km di Kecamatan Sangkapura dan Tambak 

yang berada di Pulau Bawean. Wilayah Kabupaten Gresik sebelah utara 

berbatasan dengan Laut Jawa, Sebelah Timur berbatasan dengan Selat Madura 

dan Kota Surabaya, sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Sidoarjo, dan 

Kabupaten Mojokerto, serta sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten 

Lamongan. Berikut Gambar 1.2 P Kawasan Industri JIIPE Gresik, Jawa Timur  



6 

 

 

 

 
Sumber : maps.google.com  

Gambar 1.2 Kawasan Industri JIIPE Gresik, Jawa Timur 

Dasar pemilihan lokasi pendirian pabrik propilen glikol ini didasarkan 

pada ketersediaan bahan baku, pemasaran, utilitas dan lain-lain. Hasil analisa 

SWOT untuk gresik jawa timur dapat diamati pada Tabel 1.4 

Tabel 1.4 Analisa SWOT di Kawasan Indusri JIIPE Gresik 

 

 

Variabel 

Internal  Eksternal  Skor 

Strength 

(Kekuatan) 

Weakness 

(Kelemahan) 

Opportunities 

(Peluang) 

Threat 

(Tantangan) 

Bahan Baku Dekat dengan 
penyedia bahan 

baku  yaitu PT 

Wilmar Nabati 
Gresik 

Supply gas dari 
Air Produk, 

Samator 

Belum ada 
pengolahan 

glikol di Gresik 

Pendirian 
hidrogen plant 

untuk  produksi 5 

Pemasaran Dekat dengan 

Pelabuhan 

JIIPE, Manyar 
Gresik 

 

Pemasaran 

berada diluar 

Gresik sehingga 
pemasaran 

melalui jalur laut 

Produk tidak 

hanya 

dipasarkan 
didalam negeri 

tetapi juga di 

ekspor keluar 
negeri 

Bekerja sama 

dengan pihak 

ketiga di bidang 
pemasaran produk 4 

Utilitas Dekat dengan 

JIIPE Power 

Plant 
 

Membutuhkan 

dana yang lebih 

karena utilitas 
tidak diolah 

sendiri 

Bisa bekerja 

sama dengan 

kawasan industri  
JIIPE untuk 

pasokan listik 

dan utilitas 

Ikut andil dalam 

pengolahan 

utilitas agar 
mengurangi biaya 

utilitas 

4 

Tenaga Kerja Dapat  dipeoleh 

dari penduduk 

sekitar dan dari 

provinsi sekitar 

Kualitas 

masyarakat 

sekitar sebagai 

tenaga kerja 
kemampuannya 

masih minim 

Bisa 

menciptakan 

lapangan 

pekerjaan baru 
untuk penduduk 

sekitar 

Meningkatkan 

kualitas 

masyarakat sekitar 

dengan cara 
member pelatihan 

4 
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Kondisi 

Daerah 

Permukaan 

tanah landai 

mempermudah 
untuk 

mendirikan 

pabrik Tempat 
bangun pabrik 

tersedia luas 

Rawan terjadinya 

pasang air laut 

dikarenakan 
berada di pesisir 

pantai 

Terdapat area 

yang luas untuk 

pendirian pabrik 

Berdekatan 

dengan laut 

sehingga rawan 
bencana alam 

seperti tsunami 
3 

 

 

1.3.2 Lokasi Alternatif 2 ( Kawasan Industri Dumai, Pelintung, Kota Dumai) 

 PT Kawasan Industri Dumai merupakan salah satu unit bisnis Wilmar 

Group yang berlokasi di Desa Pelintung, Kecamatan Medang Kampai, Kota 

madya Dumai, Propinsi Riau. Kawasan ini merupakan salah satu kawasan 

ekonomi eksklusif atau kawasan berikat yang sudah mendapatkan ijin 

pengelolaan dari pemerintah Republik Indonesia.Kawasan ini mulai dibangun 

tahun 2000 dan mulai beroperasi sejak 2007.PT Kawasan Industri Dumai (PT 

KID) secara hukum adalah salah satu perusahaan di dalam kelompok Wilmar 

International Pte Ltd (Wilmar Group) yang bergerak dalam pengusahaan 

kawasan industri.PT Kawasan Industri Dumai secara operasional merupakan 

salah satu divisi/unit kerja pendukung dari Wilmar. Berikut Gmbar 1.3 

Kawasan Industri Dumai, Pelitung Dumai 

 
      Sumber : maps.google.com  

Gambar 1.3 Kawasan Industri Dumai, Pelitung, Dumai 

Dasar pemilihan lokasi pendirian pabrik propilen glikol ini didasarkan 

pada ketersediaan bahan baku, pemasaran, utilitas dan lain-lain. Hasil analisa 

SWOT untuk Pelintung, Dumai dapat diamati pada Tabel 1.6 
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Tabel 1.5 Analisa SWOT Pelitung Dumai 

Variabel 

 

 

Internal Eksternal Skor 

Strength 

(Kekuatan) 

Weakness 

(Kelemahan) 

Opportunities 

(Peluang) 

Threat 

(Tantangan) 

Bahan Baku Dekat dengan penyedia bahan 

baku  yaitu PT Wilmar Nabati 
Pelitung dan PT PHG 

Belum adanya 

plant hidrogen di 
Pelintung 

Belum ada 

pengolahan 
glikol di 

Pelitung 

Pendirian 

hidrogen plant 
untuk support 

produksi 

4 

Pemasaran Dekat dengan pelabuhan PT 

Wilmar Pelintung 

Konsumen 

berada diluar 

kawasan industri 

Produk tidak 

hanya 

dipasarkan 
didalam negeri 

tetapi juga di 

ekspor keluar 
negeri 

Bekerja sama 

dengan pihak 

ketiga di bidang 
pemasaran 

produk 

3 

Utilitas Sumber listrik dari PLN, Air dari 

pengolahan Kawasan Industri 

Dumai 

Akses air bersih 

cukup sulit 

karena 
daerahnya 

gambut 

Bisa bekerja 

sama dengan 

PLN sekitar 
dalam sektor 

penyediaan 

listrik 

Ikut andil dalam 

pengolahan 

utilitas agar 
mengurangi 

biaya utilitas 

3 

Tenaga 

Kerja 

Dapat  dipeoleh dari penduduk 

sekitar dan dari provinsi sekitar 

Kualitas 

masyarakat 

sekitar sebagai 

tenaga kerja 
kemampuannya 

masih minim 

Bisa 

menciptakan 

lapangan 

pekerjaan baru 
untuk penduduk 

sekitar 

Meningkatkan 

kualitas 

masyarakat 

sekitar dengan 
cara member 

pelatihan 

4 

Kondisi 
Daerah 

Permukaan tanah landai 
mempermudah untuk mendirikan 

pabrik Tempat bangun pabrik 

tersedia luas 

Sebagian besar 
tanah di daerah 

dumai 

merupakan tanah 

rawa atau 
gambut 

Daerahnya 
strategis karna 

jalur lautnya 

merupakan 

lintas 
perdagangan 

Perlu 
Pengamantan 

untuk 

pengatasan 

banjir karena air 
laut sering 

pasang surut 

3 

 

1.3.3 Lokasi Alternatif 3 (Belawan, Medan) 

Awal nama Belawan berasal dari cerita rakyat “Putri Merak Jingga dan 

Naga Hijau”, sang naga menculik putri negeri petani yang bernama Merak 

jingga. Menurut cerita ini naga hijau akan membawa sang putri ke negeri Cina, 

hal ini membuat rakyat negeri petani menjadi marah, maka raja mengejar naga 

hijau tersebut dan bertemulah mereka disuatu tempat. Raja petani kemudian 

menjelma menjadi naga perak dan berkelahi melawan naga hijau dan 

membebaskan Putri Merak Jingga. Tempat bertemu atau belawannya dua naga 

tersebut dinamakan daerah berlawan, lama kelamaan nama tersebut berubah 
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menjadi Belawan hingga sampai sekarang ini.Pada mulanya sebelum 

terbentuknya Wilayah Kecamatan Medan Belawan daerah ini merupakan 

wilayah Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Delin Serdang ketika itu wilayah 

Kecamatan Labuhan Deli terdiri dari 19 desa. Berikut Gambar 1.4 Belawan, 

Medan 

 
Sumber : maps.google.com 

Gambar 1,4 Belawan, Medan 

Dasar pemilihan lokasi pendirian pabrik propilen glikol ini didasarkan 

pada ketersediaan bahan baku, pemasaran, utilitas dan lain-lain. Hasil analisa 

SWOT untuk Belawan, Kota Medan dapat diamati pada Tabel 1.6 

 

Tabel 1.6 Analisa SWOT Belawan, Medan 

Variabel 

 

 

Internal Eksternal Skor 

Strength 

(Kekuatan) 

Weakness 

(Kelemahan) 

Opportunities 

(Peluang) 

Threat 

(Tantangan) 

Bahan 
Baku 

Dekat dengan penyedia 
bahan baku  yaitu PT 

Permata Hijau Palm Oleo 

Belawan dan PT Smart Tbk 

Belum adanya 
plant hidrogen di 

Belawan 

Belum ada 
pengolahan 

glikol di 

Belawan 

Pendirian 
hidrogen plant 

untuk support 

produksi 

4 

Pemasaran Dekat dengan Pelabuhan 

Belawan, PT Pelindo 

Konsumen 

berada diluar 

kawasan industri 

Produk tidak 

hanya 

dipasarkan 

didalam negeri 
tetapi juga di 

ekspor keluar 

negeri 

Bekerja sama 

dengan pihak 

ketiga di 

bidang 
pemasaran 

produk 

4 
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Utilitas Dekat dengan sumber listrik 

PLTGU Belawan , Dekat 

Sungai Pegatalan 

Resiko air sungai 

yang keruh 

Menggaet 

perusahaan 

sekitar seperti 
PT Permata 

hijau Palm Oleo, 

PT Smart Tbk 
untuk 

meningkatkan 

kualitas dan 

kuantitas utilitas 

Ikut andil 

dalam 

pengelolaan 
utilitas, untuk 

mengurangi 

biaya utilitas 
dan 

mengurangi 

resiko 

pencemaran 

3 

Tenaga 

Kerja 

Dapat  dipeoleh dari 

penduduk sekitar dan dari 

provinsi sekitar 

Kualitas 

masyarakat 

sekitar sebagai 
tenaga kerja 

kemampuannya 

masih minim 

Bisa 

menciptakan 

lapangan 
pekerjaan baru 

untuk penduduk 

sekitar 

Meningkatkan 

kualitas 

masyarakat 
sekitar dengan 

cara member 

pelatihan 

2 

Kondisi 
Daerah 

Permukaan tanah landai 
mempermudah untuk 

mendirikan pabrik Tempat 

bangun pabrik tersedia luas 

Rawan terjadinya 
pasang air laut 

dikarenakan 

berada di pesisir 
pantai 

Daerahnya 
strategis karna 

jalur lautnya 

merupakan 
lintas 

perdagangan 

Berdekatan 
dengan laut 

sehingga 

rawan 
bencana alam 

seperti 

tsunami 

2 

 

1.3.4 Alasan Pemilihan lokasi pabrik 

Berdasarkan analisa SWOT terhadap bahan baku, pemasaran, utilitas, 

tenaga kerja dan kondisi daerah dari ketiga alternatif lokasi, maka untuk 

pemilihan lokasi pabrik digunakan skala likert yang disajikan pada Tabel 1.7 

 

Tabel 1.7 Analisis SWOT Lokasi Pabrik Propilen Glikol 

    Lokasi 

Variabel 
Lokasi I 

(Gresik) 

Lokasi II 

(Medan) 

Lokasi III 

(Beelawan) 

Bahan Baku 5 4 4 

Pemasaran 4 3 4 

Utilitas 4 3 3 

Tenaga Kerja 4 4 2 

Kondisi Daerah 3 3 2 

Total 20 17 15 

 Pada tabel diatas, penilaian dilakukan dengan cakupan range nilai dari 1 

sampai 5, dimana: 

 1      = Sangat Tidak Baik  

 2  = Tidak Baik 

 3  = Cukup 
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 4  = Baik 

 5  = Sangat Baik 

 

Setelah memperhitungkan kelebihan dan kelemahannya maka diputuskan 

bahwa untuk pendirian pabrik Propilen glikol akan dipilih alternatif lokasi  I, yaitu 

di Kawasan Industri dan Pelabuhan Terpadu Gresik Jawa Timur (JIIPE). Hal ini 

dikarenakan oleh beberapa hal:  

1. Bahan baku  gliserol  dari  PT Wilmar Nabati Indonesia Gresik berjarak 

20,8 km, PT  Batara Elok Semesta Terpadu 11,6 km dan PT Eco Prima 

Energi 12,6 km 

2. Bahan baku Hidrogen dari Linde Indonesia JIIPE 3 km, Air Product 12,6 

km dan Samator Inti Peroksida 13,5 km 

3. Dekat dengan sumber listrik JIIPE Power Plant dalam satu kawasan 

4. Terdapat pelabuhan  JIIPE yang dapat digunakan sebagai sarana 

transportasi pemasaran   jalur laut dalam kawasan 

5. Tempat untuk mendirikan pabrik di kawasan JIIPE tersedia luas. 

6. Tenaga kerja diperoleh dari penduduk sekitar dan provinsi sekitar 
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